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ABSTRACT 

The purpose of this study was to investigate the impact of Workload, work-life balance, and Job Stress 

on Job Burnout in teachers at Madrasah Aliyah Negeri Surabaya City. The sampling method used non-

probability sampling with total sampling, and data analysis was conducted using SPSS 27 on 74 

teachers. The results of the analysis showed that Workload did not have a significant effect on job 

burnout, although there was an insignificant effect. In contrast, the work-life balance variable exerts a 

significant influence on job burnout, showing a positive relationship, and the job stress variable also 

exerts a significant influence on job burnout, showing a significant impact. Further analysis shows that 

collectively, workload, work-life balance, and job stress exert a significant influence on job burnout. 

Thus, this finding supports the hypothesis that the combination of the three variables significantly 

contributes to the level of job burnout in teachers at Madrasah Aliyah Negeri Surabaya City. 

Keywords: Workload;Work-Life Balance, Work Stress, Job Burnout. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dampak Beban Kerja, Work-Life Balance, dan Stres 

Kerja terhadap Job Burnout pada guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya. Metode pengambilan 

sampel menggunakan non-probability sampling dengan total sampling, dan analisis data dilakukan 

menggunakan SPSS 27 pada 74 guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa Beban Kerja tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap job burnout, walaupun ada pengaruh yang tidak signifikan. 

Sebaliknya, variabel work-life balance memberikan pengaruh signifikan terhadap job burnout, 

menunjukkan hubungan positif, dan variabel stres kerja juga memberikan pengaruh signifikan terhadap 

job burnout, menunjukkan dampak yang signifikan. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa secara 

kolektif, beban kerja, work-life balance, dan stres kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap job 

burnout. Dengan demikian, temuan ini mendukung hipotesis bahwa kombinasi ketiga variabel tersebut 

secara signifikan berkontribusi terhadap tingkat job burnout pada guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Surabaya. 

Kata kunci: . Beban Kerja , Work-Life Balance,  Stress Kerja , Job Burnout 
 

 

Pendahuluan 

Dalam era globalisasi ini, perkembangan teknologi telah memberikan dampak signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam sektor pendidikan. Meskipun globalisasi 

membawa beberapa keuntungan, seperti peningkatan ekonomi dan akses lebih cepat terhadap 

informasi, penting untuk hati-hati mempertimbangkan dampaknya terhadap kesehatan mental 

individu. Menurut laporan CNN Indonesia pada 18 Agustus 2021, survei di media sosial 

CNNIndonesia.com mengungkapkan bahwa 77,3% karyawan mengalami burnout. Sekitar 

46,7% di antaranya harus standby selama 24 jam untuk pekerjaan, 38,7% merasakan tekanan 

dari jumlah pekerjaan yang berlebihan, dan 14,6% menyatakan bahwa rapat yang terus-

menerus menjadi penyebabnya. Pengajar atau guru, khususnya, sering menghadapi risiko 

burnout karena beban tugas yang tinggi. Respons guru terhadap Kurikulum Merdeka dapat 

bervariasi tergantung pada pengalaman dan perspektif masing-masing. Sebagian melihatnya 

sebagai peluang untuk meningkatkan kreativitas, fleksibilitas, dan memberikan ruang lebih 

luas dalam metode pengajaran, yang dapat mengurangi kelelahan akibat kurikulum yang terlalu 



kaku. Namun, ada juga kekhawatiran bahwa pendekatan Kurikulum Merdeka dapat 

menimbulkan tekanan, terutama bagi guru yang perlu menyesuaikan materi pelajaran, 

merancang kurikulum baru, dan menyesuaikan gaya mengajar mereka. Perubahan yang terlalu 

cepat atau tanpa dukungan yang memadai dapat meningkatkan beban kerja dan risiko burnout. 

 

Menurut (Martini, 2018), Beban kerja merujuk pada rangkaian tugas atau aktivitas yang harus 

dilaksanakan oleh sebuah unit organisasi atau individu yang menjabat dalam suatu periode 

waktu tertentu. Penyusunan beban kerja yang efektif memungkinkan perusahaan untuk 

mengevaluasi sejauh mana karyawan dapat mengelola beban kerja dengan tepat dan bagaimana 

hal ini mempengaruhi kinerja keseluruhan perusahaan. Beban kerja memiliki dampak yang 

signifikan terhadap operasi keseluruhan perusahaan atau lembaga.   

 

Menurut (Desnithalia & Purba, 2021), mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan dapat meningkatkan work-life balance. Selain itu, menjaga keseimbangan yang 

konsisten antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat memberikan dampak positif berupa 

semangat kerja yang lebih tinggi, perasaan kepuasan, dan tanggung jawab yang lebih besar. 

Dalam konteks pekerjaan, istilah "work-life balance" merujuk pada sejauh mana seseorang 

dapat mengatur waktu dan perhatian mereka secara seimbang antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan. Untuk mencegah tingkat stres yang berlebihan dan mengurangi risiko burnout, 

penting untuk memiliki pengaturan waktu kerja yang rasional, memberi prioritas pada aspek 

kehidupan pribadi, dan mengakui pentingnya menjaga work-life balance. 

 

Stres kerja adalah tekanan yang muncul karena tugas pekerjaan dan memiliki potensi untuk 

memengaruhi kesehatan mental dan fisik pekerja, yang dapat mengakibatkan berbagai masalah 

kesehatan, baik secara psikis maupun fisik (Pajow et al., 2020). Stres dapat dipicu oleh berbagai 

faktor, termasuk konflik, beban kerja, durasi atau jam kerja yang panjang, dan dinamika 

hubungan kerja. 

 

Burnout atau kejenuhan kerja adalah kondisi di mana seseorang terus-menerus mengalami 

kelelahan, kebosanan, dan cenderung absen dari pekerjaan (Prestiana & Purbandini, 2012). 

Orang yang mengalami burnout seringkali menunjukkan sikap sinis dan melihat pelanggan 

sebagai sumber masalah yang patut mendapat akibat karena kesalahan mereka sendiri, yang 

pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan kualitas layanan yang diberikan. Burnout 

dapat dialami oleh siapa saja tanpa memandang usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, atau 

tingkat pendidikan. Saat ini, masalah ini diakui sebagai isu serius yang memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas hidup individu. 

 

Mietiod ie Pien ielitian 

Diesain Pien ielitian 

 Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, penyebaran kuesioner, dan pengolahan respons terhadap 

kuesioner menggunakan skala likert lima poin. Analisis data dilaksanakan dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda dan didukung oleh aplikasi SPSS 27 (Statistical 

Product and Service Solution). 

 

L iokasi & Waktu Pien ielitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya dan untuk waktu 

penelitian diadakan pada tanggal 8 November 2023 s.d 30 November 2023. 

 

 



Jienis Data 

Dengan mempertimbangkan variabel yang akan diteliti, pendekatan kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2018:15), pilihan metode kuantitatif 

dipilih karena data yang dikumpulkan berupa angka-angka dan akan dianalisis menggunakan 

teknik statistik. Selain itu, data yang diperoleh dari penelitian ini juga melibatkan data 

observasi, karena peneliti memperoleh beberapa informasi melalui observasi langsung. 

 

Sumbier Data 

Sumber data merupakan sumber informasi yang diperoleh oleh peneliti, umumnya 

berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah informasi yang diperoleh secara 

langsung selama penelitian. Sementara itu, data sekunder adalah sumber data yang tidak 

memberikan informasi secara langsung kepada peneliti, melainkan melalui perantara seperti 

orang lain atau dokumen tertulis. Dalam konteks penelitian ini, yang menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, data primer diperoleh dari distribusi kuesioner yang berisi pernyataan 

terkait subjek dan objek penelitian, dengan responden penelitian yang merupakan para guru di 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya. 

 

Piopulasi 

Menurut Sugiyono (2018:130), populasi merujuk pada kumpulan objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

tujuan studi. Dalam kerangka penelitian ini, fokus akan ditempatkan pada populasi Guru di 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya yang berjumlah sekitar 74 orang. 

 

Samp iel 

Menurut Sugiyono (2018:131), sampel merupakan sebagian kecil dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, metode pengambilan 

sampel menggunakan jenis Non-probability sampling dengan teknik Total Sampling. Sugiyono 

(2018:136) menjelaskan bahwa Non-probability sampling adalah metode pengambilan sampel 

di mana setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel. Selanjutnya, Sugiyono (2018:138) menyatakan bahwa total sampling adalah metode 

pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan jumlah seluruh populasi, yaitu 74 

guru pada penelitian ini. 

 

T ieknik Piengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Penelitian ini 

mengadopsi metode kuesioner melalui platform Google Forms. Dalam kuesioner tersebut, 

digunakan skala Likert. Sugiyono (2018:152) menjelaskan bahwa Skala Likert adalah metode 

yang digunakan untuk menilai sikap, pendapat, atau persepsi individu atau kelompok terhadap 

fenomena sosial tertentu. Dalam penggunaan skala Likert, variabel yang diukur dipecah 

menjadi berbagai indikator. Indikator-indikator ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

merumuskan item-item instrumen, yang bisa berbentuk pernyataan atau pertanyaan. Dalam 

mengisi kuesioner, responden diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas 

pernyataan yang dinilai positif dalam bentuk:  

1. Sangat Sietuju (SS) : skior 5  

2. S ietuju (S) : skior 4  

3. Nietral (N) : skior 3  

4. Tidak S ietuju (TS) : skior 2  

5. Sangat Tidak S ietuju (STS) : skior 1 

 

 



Diefinisi iOpierasi ional Variab iel 

1. Variabl ie X1 Beban Kerja 

 Menurut Koesomowidjojo, (2017:33) indikator Beban Kerja yaitu : 

1. Kondisi Pekerjaan 

Kondisi pekerjaan mengacu pada sejauh mana seorang karyawan memahami tugas dan 

tanggung jawabnya. Oleh karena itu, keberadaan dan penyampaian pelatihan mengenai 

prosedur operasional standar (SOP) kepada semua anggota dalam organisasi menjadi 

krusial bagi perusahaan. 

 

2. Penggunaan Waktu Kerja 

Penyesuaian waktu kerja sesuai dengan SOP dapat memberikan manfaat signifikan 

dengan mengurangi tekanan dan beban tanggung jawab yang harus ditanggung oleh 

karyawan. Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang lebih terorganisir, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan kesejahteraan karyawan. 

 

3. Target Yang Harus Dicapai  

Menetapkan batas waktu yang jelas untuk menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang 

bervariasi pada setiap karyawan memiliki kepentingan besar. Langkah ini membantu 

meningkatkan efisiensi kerja, memastikan pencapaian target tugas, dan optimalisasi 

produktivitas secara keseluruhan.Respons yang rendah, Pimpinan kurang responsif 

dalam menangani atau lambat dalam merespons kebutuhan operasional dapat 

mengakibatkan ketidaklancaran dalam proses kerja. 

 

2. Variabl ie X2 Work-Life Balance 

Menurut Hudson, (2015:4) ada tiga aspek work-life balance adalah sebagai berikut: 

1. Time balance (Keseimbangan waktu) 

Konsep "keseimbangan waktu" merujuk pada perbandingan antara waktu yang 

diperuntukkan seseorang untuk pekerjaannya dan waktu yang dihabiskan untuk aspek 

lain dalam hidupnya, khususnya dalam konteks keluarga. Ini mencakup bagaimana 

seseorang mengelola waktu yang dibutuhkan untuk tugas-tugas di tempat kerjanya serta 

peranannya dalam kehidupan pribadi, seperti waktu yang dihabiskan untuk rekreasi, 

interaksi sosial, dan perhatian kepada keluarga. 

 

2. Involvement balance (Keseimbangan keterlibatan) 

Keseimbangan keterlibatan psikologis individu dalam memenuhi tuntutan peran dalam 

keluarga dan pekerjaan adalah situasi di mana individu mencapai keseimbangan dalam 

hal tingkat stres dan komitmen mereka dalam konteks pekerjaan dan kehidupan pribadi 

mereka. Ini melibatkan cara individu mengelola tingkat stres dan keterlibatan mereka 

baik di lingkungan kerja maupun dalam kehidupan pribadi.  

 

3. Sta sfac on balance (Keseimbangan kepuasan)  

Pentingnya tingkat kepuasan seseorang, baik dalam lingkup pekerjaan maupun di luar 

pekerjaan, dipengaruhi oleh sejauh mana mereka merasa nyaman dalam berpartisipasi 

dalam kehidupan pribadi dan bekerja mereka. 

 

 



3. Variabl ie X3 Stres Kerja 

Indicator menurut Robbins & Timothy A. Judge, (2016 : 434) yaitu : 

 

1. Gejala Fisiologis,  

Dampak stres dapat memicu perubahan dalam proses metabolisme tubuh, 

meningkatkan aktivitas jantung, frekuensi pernapasan, dan tekanan darah, sehingga 

dapat menyebabkan sakit kepala dan meningkatkan risiko terjadinya serangan jantung. 

 

2. Gejala Psikologis,  

Dampak stres kerja dapat terlihat dalam tingkat emosional seperti mudah tersulut 

emosi, cepat tersinggung, cenderung curiga, menghindari interaksi sosial, ekspresi 

wajah yang tegang, kurangnya senyum, kecenderungan untuk berbicara sedikit, dan 

lain sebagainya. Ini dapat mengakibatkan penurunan motivasi kerja. Dampak 

terburuknya adalah hilangnya kendali emosi, yang berarti karyawan menjadi sangat 

sensitif dan mungkin memicu konflik antar-rekan kerja. 

 

3. Gejala Perilaku,  

Indikasi stres yang termanifestasi dalam perilaku mencakup penurunan efisiensi kerja, 

tingkat absensi yang tinggi, tingkat pergantian karyawan yang meningkat, perubahan 

pola makan, peningkatan konsumsi rokok atau alkohol, pembicaraan yang cepat dan 

gelisah, serta masalah tidur. 

 

4. Variabl ie Y Job Burnout 

Menurut Maslach et al., (2016) ada tiga aspek utama dari kejenuhan kerja dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

 

1. Exhaustion (Kelelahan) 

Reaksi pertama terhadap tekanan yang disebabkan oleh perubahan besar atau tuntutan 

pekerjaan adalah kelelahan. Dalam aspek ini, seseorang mengalami kelelahan, yang 

berarti perasaan menjadi terlalu berat dan kekurangan sumber daya fisik dan emosional. 

Pekerja merasa terkuras dan tidak memiliki sumber daya untuk mengisi kembali. 

Mereka tidak memiliki energi yang diperlukan untuk menghadapi hari-hari berikutnya 

atau orang lain yang membutuhkannya 

 

2. Cynicism (Sinisme) 

Sinisme didefinisikan sebagai reaksi negatif, seperti sikap bermusuhan, 

ketidakramahan, dan menjaga jarak terhadap pekerjaan dan orang-orang di sekitarnya. 

Ini sering kali menyebabkan kehilangan idealisme dan keyakinan. Sinisme biasanya 

muncul sebagai respons terhadap tingkat kelelahan emosional yang tinggi, dan pada 

awalnya itu adalah cara untuk melindungi diri dari kekecewaan dan kelelahan. Namun, 

risikonya adalah bahwa sikap sinis dapat membahayakan kesehatan dan produktivitas 

seseorang. 

 

3. Ineffectiveness (Ketidakefektifan) 

Ketidakefisienan adalah istilah yang mengacu pada perasaan bahwa Anda tidak merasa 

produktif atau mampu melakukan sesuatu di tempat kerja Anda. Tugas akan menjadi 



sangat sulit bagi orang-orang dan mereka tidak akan dapat menyelesaikannya dengan 

baik. Kondisi ini membuat orang mudah putus asa karena mereka percaya bahwa semua 

usaha mereka sia-sia dan tidak akan menghasilkan apa-apa. 

 

Hasil dan Piembahasan 

Uji Validitas 

Validitas diukur dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung 

> r tabel (pada tingkat signifikansi 0,05), maka data dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai r 

hitung < r tabel (pada tingkat signifikansi 0,05), maka data dianggap tidak valid. 

Tabiel Hasil Uji Validitas 

 

 

Variable 

 

 

Indicator 

 

 

R table 

Corrected Item 

Total 

Corelation (r 

Hitung) 

 

 

Kesimpulan 

 

 

 

BEBAN KERJA 

(X1) 

X1.1 0,228 0,742 Valid  

X1.2 0,228 0,770 Valid  

X1.3 0,228 0,856 Valid  

X1.4 0,228 0,854 Valid  

X1.5 0,228 0,778 Valid  

X1.6 0,228 0,846 Valid  

X1.7 0,228 0,816 Valid  

X1.8 0,228 0,804 Valid  

X1.9 0,228 0,782 Valid  

 

 

WORK-LIFE 

BALANCE 

(X2) 

X2.1 0,228 0,420 Valid  

X2.2 0,228 0,590 Valid  

X2.3 0,228 0,624 Valid  

X2.4 0,228 0,301 Valid  

X2.5 0,228 0,614 Valid  

X2.6 0,228 0,645 Valid  

X2.7 0,228 0,320 Valid  

X2.8 0,228 0,699 Valid  

X2.9 0,228 0,689 Valid  

 

 

STRES KERJA 

(X3) 

X3.1 0,228 0,841 Valid  

X3.2 0,228 0,772 Valid  

X3.3 0,228 0,732 Valid  

X3.4 0,228 0,868 Valid  

X3.5 0,228 0,761 Valid  

X3.6 0,228 0,860 Valid  

X3.7 0,228 0,843 Valid  

X3.8 0,228 0,869 Valid  

X3.9 0,228 0,793 Valid  



 

 

JOB 

BURNOUT (Y) 

Y1.1 0,228 0,785 Valid  

Y1.2 0,228 0,710 Valid  

Y1.3 0,228 0,685 Valid  

Y1.4 0,228 0,728 Valid  

Y1.5 0,228 0,865 Valid  

Y1.6 0,228 0,838 Valid  

Y1.7 0,228 0,873 Valid  

Y1.8 0,228 0,832 Valid  

Y1.9 0,228 0,818 Valid  

Sumbier : Data diiolah iolieh pienieliti 2i023 

Tabiel diatas m ienunjukan hasil dari piengujian validitas piernyataan dari siemua variabiel 

biebas dan t ierikat m ienunjukan valid, kariena r hitung > r tabl ie dan nilai sig < i0,i05 siehingga 

siemua variabiel pienielitian dinyatakan valid. 

 

Uji Rieliabilitas 

Uji rieliabilitas biertujuan untuk m iengietahui siejauh mana kionsist iensi dari hasil 

piengukuran. Kuisi ionier pienielitian dinyatakan rieliabl ie jika jawaban riespiondien pada suatu 

piernyataan t iert ientu rielativie stabil dan kionsist ien siejak awal. Uji rieliabilitas diukur diengan 

m ienggunakan m iet iodie Crionbach’s Alpha C ioieffisi ient. M iet iodie Crionbach’s Alpha C ioieffisi ient. 

M ienunjukan hasil l iebih dari i0,6 maka instrum ient pienielitian dapat dikatakan rieliabl ie ( 

Ghiozali,2i016:33). B ierikut hasil dari piengujian rieliabilitas siebagai bierikut: 

 

Tablie Hasil Uji Riealibilitas 

Reliability Statistics  

Keterangan Variabel Nilai Kritis Number 

Of Item 

Cronbach's 

alpha 

BEBAN 

KERJA (X1) 

 

0,6 10 0,938 Reliabel 

WORK-LIFE 

BALANCE 

(X2) 

 

0,6 10 0,692 Reliabel 

STRES 

KERJA (X3) 

 

0,6 10 0,945 Reliabel 

JOB 

BURNOUT 

(Y) 

 

0,6 10 0,933 Reliabel 

Sumbier : Data diiolah iolieh pienieliti 2i023 
Dengan menggunakan metode Alpha Cronbach dan menetapkan nilai alpha sebesar 0,6, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa semua variabel yang terlibat dalam penelitian dapat 

dianggap memiliki reliabilitas yang baik. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis SPSS 

27, yang menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel melebihi nilai 

ambang batas yaitu 0,6. 

Uji Niormalitas Data 

Uji niormalitas data dalam pienielitian ini m ienggunakan uji ionie sampl ie Kiolm iogioriov 



smirniov (KS). Datadikatakan t ierdistribusi niormal apabila nilai signifikan dari pienguji ionie 

sampl ie Kiolm iogriov Smirniof l iebih biesar dari α = 5% (i0,i05) 

Tablie Hasil Uji Niormalitas 

 

 
  Sumbier : Data diiolah iolieh pienieliti 2i023 

 

Dari tabel yang disajikan, ditemukan nilai signifikansi pada (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 

0,079, yang lebih besar daripada nilai α (0,05). Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa 

karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,079 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual memiliki distribusi normal. 

 

Uji Multik ioliniearitas  

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen dalam suatu model regresi. Penilaian Multikolinieritas dapat berdasarkan 

nilai tolerance, di mana ketika nilai tolerance > 0,10, maka tidak terdapat indikasi 

multikolinieritas. Selain itu, Multikolinieritas dapat dievaluasi melalui nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), dan apabila nilai VIF < 10, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas. 

Tabiel Hasil Uji Multik iol ioniritas 
Variabel Collenearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Beban kerja 0,246 4.058 Bebas 

Multikolinearitas Work-life balance 0,350 2.858 

Stress kerja 0,246 4.59 

            Sumbier : Data diiolah iol ieh pienieliti 2i023 

 

 



Dari tabel, dapat diamati bahwa seluruh variabel, yakni beban kerja, work-life balance, 

dan stress kerja, menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel tersebut tidak mengalami masalah multikolinieritas. 

 

Uji H ietieriosk iedastisitas  

Dalam piengujian ini biertujuan untuk m ienguji apakah dalam siebuah m iodiel riegriesi lini ier 

t ierjadi kietidaksamaan variabiel variancie dari riesidual satu piengamatan k ie piengamatan lain. 

 

Hasil Uji Hietieriosk iedastisitas 

 
Sumbier : Data diiolah iolieh pienieliti 2i023 

Grafik scatterplots menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak dan merata di atas dan 

di bawah nilai 0 pada sumbu Y. Semua variabel tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas, 

karena nilai signifikansi (Sig) > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Analisis Riegriesi Liniier B ierganda 

 

 



Dari tabel di atas diketahui persamaan regresi pengaruh Beban Kerja, Work-Life Balance 

Dan Stress Kerja terhadap Job Burnout di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya sebagai 

berikut : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3+e 

Y= 3.722 + 0,007X1 - 0,049X2 + 0,039X3+e 

B ierdasarkan m iodiel piersamaan R iegriesi lini ier t iersiebut, dapat dij ielaskan siebagai bierikut 

1. Nilai konstanta adalah 3.722, yang berarti jika nilai variabel Beban Kerja (X1), Work-

Life Balance (X2), dan Stress Kerja (X3) semua adalah 0, maka nilai Job Burnout (Y) 

akan menjadi 3.722. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja (X1) adalah positif sebesar 0,007. Ini 

dapat diinterpretasikan sebagai peningkatan variabel Beban Kerja (X1) akan 

berkontribusi pada peningkatan Job Burnout, dan sebaliknya. 

3. Koefisien regresi untuk variabel Work-Life Balance (X2) adalah negatif sebesar -0.049. 

Hal ini dapat diartikan bahwa jika nilai variabel Work-Life Balance (X2) menurun, maka 

Job Burnout akan cenderung meningkat, dan sebaliknya. 

4. Koefisien regresi untuk variabel Stress Kerja (X3) memiliki nilai positif sebesar 0,039. 

Ini dapat diinterpretasikan bahwa jika nilai variabel Stress Kerja (X3) meningkat, maka 

Job Burnout (Y) juga cenderung meningkat, dan sebaliknya. 

Uji t 

 
Sumbier : Data diiolah iolieh pienieliti 2i023 

 

1. Pengujian Beban Kerja (X1) Terhadap Job Burnout (Y) 

Pengaruh beban kerja terhadap job burnout memiliki koefisien positif sebesar 0,184, 

namun nilai signifikansi (Sig.) variabel Beban Kerja (X1) sebesar 0,245 (>0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Job Burnout (Y). 

 

2. Pengujian Work-Life Balance (X2) Terhadap Job Burnout (Y) 

Pengaruh work-life balance terhadap job burnout memiliki koefisien negatif sebesar -

0,850, dan nilai signifikansi (Sig.) variabel X2 sebesar 0,001 (<0,05). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Work-Life Balance (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Job Burnout (Y). 

 

 

 

 



3. Pengujian Stress Kerja (X3) Terhadap Job Burnout (Y) 

Pengaruh stress kerja terhadap job burnout memiliki koefisien positif sebesar 1,064, 

dan nilai signifikansi (Sig.) variabel Stress Kerja (X3) sebesar 0,001 (<0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Stress Kerja (X3) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel Job Burnout (Y). 

 

Uji f 

 
Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa variabel beban kerja, work-life balance, dan stress 

kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap job burnout. Hal ini 

didasarkan pada nilai koefisien signifikansi sebesar 0.001, yang lebih kecil dari 0.05 (0,001 < 

0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari 

beban kerja, work-life balance, dan stress kerja secara bersama-sama terhadap job burnout pada 

guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya. 

 

Analisis Kioiefisi ien Dietierminasi (R²) 

 

 

Tabiel Hasil Uji K ioiefisi ien Dietierminasi (R2 ) 

 

 
            Sumbier : Data diiolah iolieh pienieliti 2i023 

 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai R sebesar 0,759. Berdasarkan output 

tersebut, diperoleh nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,558 atau 55,8%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sekitar 55,8% dari variasi dalam variabel dependen (job burnout) 

dapat dijelaskan oleh sumbangan variabel independen (beban kerja, work-life balance, dan 

stress kerja). Sementara itu, sekitar 44,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 



Piembahasan Hasil Tiemuan 

Piengaruh Beban Kerja T ierhadap Job Burnout 

Pengaruh beban kerja terhadap job burnout memiliki nilai koefisien positif sebesar 

0,184, dan nilai signifikansi (Sig.) variabel Beban Kerja (X1) sebesar 0,245 (>0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Job Burnout (Y). Sebagai hasilnya, hipotesis nol (Ho) diterima, 

dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

beban kerja terhadap job burnout pada guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya terbukti 

tidak signifikan.Terlihat bahwa para guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya sudah 

terbiasa dengan beban pekerjaan yang harus diemban oleh mereka. Tugas-tugas berat seperti 

persiapan pembelajaran, penilaian, dan pekerjaan administratif lainnya. Hasil ini bertentangan 

dengan hasil penelitian dari (Malino, 2020).  dalam penelitianya menyatakan bahwa beban 

kerja berpengaruh signifikan terhadap job burnout. 

 

 Piengaruh Work-Life Balance T ierhadap Job Burnout 

Pengaruh work-life balance terhadap job burnout memiliki koefisien negatif sebesar -0,850, 

dan nilai signifikansi (Sig.) variabel Work-Life Balance (X2) sebesar 0,001 (<0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Work-Life Balance (X2) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel Job Burnout (Y). Sebagai hasilnya, hipotesis nol (Ho) 

ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh work-life balance terhadap job burnout pada guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Surabaya terbukti signifikan. Semakin tinggi tingkat work-life balance, maka potensi 

terjadinya job burnout pada guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya cenderung 

menurun. Dalam situasi ini, work-life balance menjadi kunci yang dapat mengurangi risiko 

kelelahan dan kejenuhan dalam menjalankan tugas mengajar. Para guru yang mampu menjaga 

keseimbangan yang seimbang antara tanggung jawab profesional dan kebutuhan pribadi 

mereka memiliki peluang lebih besar untuk merawat kesejahteraan mental dan fisik. Hasil ini 

Sesuai dengan hasil penelitian dari (Wicaksana, 2022) dalam penelitianya menyatakan bahwa 

work-life balance berpengaruh signifikan terhadap job burnout.  

 

Piengaruh stress kerja Kerja T ierhadap Job Burnout 

Pengaruh stress kerja terhadap job burnout memiliki koefisien positif sebesar 1,064, dan nilai 

signifikansi (Sig.) variabel Stress Kerja (X3) sebesar 0,001 (<0,05). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Stress Kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Job Burnout (Y). Sebagai hasilnya, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh stress kerja terhadap job 

burnout pada guru di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya terbukti signifikan. Semakin 

meningkatnya tingkat stres kerja, risiko job burnout pada guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Surabaya semakin besar. Dalam situasi nyata, tekanan pekerjaan yang tinggi, seperti 

harapan untuk memberikan pembelajaran yang efektif, menangani tugas administratif, dan 

mengelola dinamika kelas, dapat menjadi pemicu stres yang signifikan. Guru-guru yang terus-

menerus menghadapi tekanan ini tanpa memiliki mekanisme pengelolaan stres yang memadai 

bisa mengalami kelelahan dan kejenuhan yang akhirnya berujung pada job burnout. Hasil ini 

Sama dengan hasil penelitian dari (Dyannda, 2019) dalam penelitianya menyatakan bahwa 

stress kerja berpengaruh signifikan terhadap job burnout. 

 

 



K iesimpulan 

1. Dari hasil analisis data, disimpulkan bahwa variabel beban kerja tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap job burnout di Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Surabaya. Meskipun terdapat pengaruh beban kerja terhadap job burnout, namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak.  

2. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel work-life balance 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap job burnout di Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Surabaya. Artinya, terdapat korelasi yang signifikan antara work-life balance dan 

job burnout, sehingga hipotesis diterima. 

3. Dari hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel stress kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap job burnout di Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Surabaya. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang bermakna antara stress 

kerja dan job burnout, sehingga hipotesis diterima. 

4. Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa variabel beban kerja, work-life balance, 

dan stress kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap job burnout di Madrasah 

Aliyah Negeri Kota Surabaya. Artinya, terdapat dampak bersama-sama dari beban 

kerja, work-life balance, dan stress kerja terhadap job burnout, sehingga hipotesis 

diterima.  
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